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Jumlah Kampanye Daring Menurun, Fokuskan Perhatian pada Prokes 

 

Jakarta, Badan Pengawas Pemilihan Umum – Hingga satu bulan Tahapan Kampanye Pemilihan 

Kepala Daerah Serentak 2020, kampanye dengan metode daring tidak mengalami peningkatan 

jumlah yang signifikan. Jumlah kegiatan kampanye daring pada 10 hari ketiga kampanye bahkan 

menurun dibandingkan pada 10 hari kedua. Bawaslu mendorong semua pemangku kepentingan 

kampanye memberi perhatian lebih pada penegakan protokol kesehatan pencegahan penularan 

Covid-19. 

Hal itu mengingat bahwa upaya mendorong peningkatan kampanye daring baik melalui media 

daring maupun media sosial, ternyata tidak membuahkan hasil maksimal. Padahal, metode ini 

adalah yang diharapkan paling banyak digunakan mengingat pandemi Covid-19. 

Berdasarkan hasil pengawasan Bawaslu di 270 daerah yang menyelenggarakan pilkada pada 10 

hari ketiga tahapan kampanye, metode daring mengalami penurunan jumlah dibandingkan 10 

hari sebelumnya. Pada periode 16 hingga 25 Oktober 2020, ada sebanyak 80 kegiatan kampanye 

metode daring, turun dibandingkan pada periode 6 hingga 15 Oktober yaitu sebanyak 98 

kegiatan. Penurunan jumlah itu menggambarkan, metode ini bukan kegiatan utama yang 

diprioritaskan oleh tim kampanye dan atau pasangan/calon sebagai bentuk aktvitas untuk 

berkomunikasi dengan pemilih. 

Analisis Bawaslu, kurangnya minat atas kampanye dengan metode baru ini diduga karena 

ketidaksiapan tim kampanye dan/atau pasangan calon dengan perangkat kampanye daring. 

Metode ini juga dianggap tidak dapat menjadi ruang dialog yang komunikatif sehingga dinilai 

tidak efektif dalam menyampaikan visi, misi, program dan pesan untuk memengaruhi preferensi 

pemilih. 

Hal-hal tersebut membuat kampanye dengan metode daring menjadi metode yang paling kurang 

diminati dibandingkan bentuk kampanye lainnya. Hingga satu bulan tahapan kampanye, jumlah 

kegiatan kampanye daring paling sedikit dibandingkan kampanye tatap muka dan/atau 

pertemuan terbatas, pemasangan alat peraga kampanye, penyebaran bahan kampanye.  

Sebaliknya, kampanye dengan metode tatap muka dan/atau pertemuan terbatas masih menjadi 

yang paling diminati dan paling banyak dilakukan meski di tengah ancaman penyebaran dan 

penularan Covid-19. Berdasarkan catatan Bawaslu, pada 10 hari ketiga kampanye, pertemuan 

terbatas dan/atau tatap muka diselenggarakan sebanyak 13.646 kegiatan. Meski jumlahnya 

menurun dibandingkan pada 10 hari kedua kampanye yaitu sebanyak 16.468 kegiatan. 



Kontradiksi antara jumlah kampanye melalui metode daring dengan tatap muka menuntut 

pertimbangan kembali mana yang harus lebih didorong: apakah memperbanyak kampanye 

daring atau menguatkan penegakan protokol kesehatan dalam penyelenggaraan kampanye 

terbuka. Penguatan disiplin protokol kesehatan dilakukan termasuk dengan penyediaan 

perlengkapan protokol kesehatan seperti sabun cuci tangan, penyanitasi tangan (hand sanitizer), 

masker, dan disinfektan. Bukan hanya disediakan, penyelenggara kampanye juga harus 

memastikan hal-hal tersebut digunakan dan diterapkan dalam aktivitas kampanye ditambah 

dengan penegakan jaga jarak dalam kegiatan. Sebab, pada dasarnya, perihal protokol kesehatan 

tersebut telah diatur dalam PKPU Nomor 6 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pilkada dalam 

Kondisi Bencana Nonalam Covid-19. 

 

 

Pemasangan alat peraga kampanye juga mengalami penurunan walau jumlahnya tidak terlalu 

signifikan. Pada 10 hari ketiga kampanye, jumlah pemasangan alat peraga kampanye (APK) di 

270 daerah yang melaksanakan pilkada ada sebanyak 621 kegiatan, berkurang dibandingkan 

pada 10 hari kedua kampanye yaitu sebanyak 626 kegiatan. 

Dari hasil pengawasan terhadap aktivitas pemasangan APK, Bawaslu menemukan masih ada 

setidaknya 22 KPU kabupaten/kota yang belum menyerahkan APK yang difasilitasi KPU kepada 

tim kampanye atau pasangan calon. Kabupaten/kota itu di antaranya terdapat di Provinsi Sumatra 

Barat, Bengkulu, Kalimantan Selatan, Kalimantan Utara, dan Kalimantan Tengah. Alasannya 

bermacam-macam, mulai dari belum selesainya proses lelang pembuatan APK hingga belum 

dicetaknya APK. 

Penyebaran bahan kampanye juga mengalami penurunan jumlah. Penyebaran bahan kampanye 

pada 10 hari ketiga kampanye ada sebanyak 660 kegiatan. Sedangkan pada 10 hari kedua 



kampanye, ada sebanyak 684 kegiatan penyebaran bahan kampanye di 270 daerah yang 

menyelenggarakan pilkada. 

 

 

Dalam belasan ribu kegiatan kampanye tatap muka dan/atau pertemuan terbatas itu, Bawaslu 

menemukan 306 pelanggaran protokol kesehatan. Dari pelanggaran tersebut, Bawaslu 

melayangkan sebanyak 306 peringatan tertulis. Sedangkan sanksi pembubaran kampanye 

dilakukan terhadap 25 kegiatan.  

Selain memetakan jumlah kegiatan kampanye dan pelanggaran protokol kesehatan pada 

penyelenggaraan kampanye tatap muka, Bawaslu juga memetakan jumlah pasien positif 

terinfeksi Covid-19. Pemetaan terutama dilakukan terhadap sembilan provinsi yang 

menyelenggarakan pemilihan gubernur (pilgub). Dalam hal jumlah pasien positif terinfeksi 

Covid-19, ada daerah yang mengalami kenaikan ada pula yang mengalami penurunan jumlah. 

Datanya sebagaimana tertera pada table berikut: 
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No Prov Pra-

kampanye 

(17-25 

Sep) 

Masa Kampanye 

26 Sep-5 Okt (I) 

Masa Kampanye 

6-15 Okt (II) 

Masa Kampanye 

16-25 Okt (III) 

Kenaikan/Penurunan Positif 

Covid-19 

Positif 

Covid-19 

Pertemuan 

Terbatas/ 

Tatap 

Muka 

Positif 

Covid-

19 

Pertemuan 

Terbatas/ 

Tatap 

Muka 

Positif 

Covid-

19 

Pertemuan 

Terbatas/ 

Tatap 

Muka 

Positif 

Covid-

19 

I II III 

1 Bengkulu 110 208 138 343 79 279 144 28 -59 65 

2 Jambi 64 1.222 184 424 270 380 255 120 86 -45 

3 Kalimantan 

Selatan 

519 245 534 624 512 359 444 15 -22 -68 

4 Kalimantan 

Tengah 

351 34 302 97 202 114 246 -49 -100 44 

5 Kalimantan 

Utara 

48 128 47 219 59 242 93 -1 12 34 

6 Kepulauan Riau 562 255 321 416 233 578 546 -241 -88 313 

7 Sulawesi 

Tengah 

78 367 112 733 120 718 203 34 8 83 

8 Sulawesi Utara 208 55 186 199 240 175 321 -22 54 81 

9 Sumatera Barat 1.614 278 1.763 550 1.926 736 3.029 149 163 1.103 

Jumlah 3.554 2.792 3.587 3.605 3.641 3.581 5.251 


